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Abstract. Mangrove has ecological benefits for the prevention of erosion and 
improvementof environmental quality as indicated by increasing biodiversity. In 
addition to ecological functions, mangroves also have economic benefits. One of 
the benefits of mangrove is for the batik dyeing process. This community service 
activities were aimed to provide knowledge and training in the cultivation of 
mangroves as batik natural dye to the members of Camar dan Merah Delima 
and people in Tambakrejo to increase their revenue. The method used in 
the implementation of community service activities are counseling, training 
and providing supportin tools make a natural dye batik and batik tool. After 
getting sufficient theory and seeing the demonstration from the community 
service members, the training of producing batik natural dyes from mangroves 
commenced. It can be concluded that the community service participants have 
gained knowledge and skills on the making of natural dyes for batik made from 
mangrove. Participants of the community servicehad knowledge of making batik 
natural dye from mangrove in Tambakrejo, Village, Tanjung Mas Semarang
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Abstrak. Tanaman mangrove memiliki manfaat secara ekologis sebagai pencegah 
abrasi dan mampu meningkatkan kualitas lingkungan yang ditandai dengan 
meningkatnya keanekaragaman hayati.Selain fungsi ekologis, mangrove juga 
memiliki manfaat secara ekonomi. Salah satu manfaat mangrove adalah untuk 
proses pewarnaannya, batik memakai bahan dasar tumbuh-tumbuhan.Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan cara 
budidaya membuat pewarna alami batik dari tanaman mangrove kepada para 
anggota Camar dan Merah Delima dan warga Tambakrejo guna meningkatkan 
pendapatan.Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah penyuluhan, pelatihan dan bantuan alat membuat 
pewarna alami batik serta alat membatik.Setelah mendapatkan bekal teori yang 
cukup dan melihat langsung peragaan dari tim pelaksanan kegiatan pengabdian, 
mulai dilakukan pelatihan/praktek cara-cara melakukan pembuatan pewarna 
alami batik dari mangrove yang baik dan benar. Dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan, bahwa peserta 
pengabdian telah mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan 
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pewarna alami untuk batik berbahan baku mangrove yang dilakukan dengan baik 
dan benar. Peserta pengabdian memiliki pengetahuan tentang membuat pearna 
batik dari mangrove yang ada di lingkungan tempat tinggalnya di Tambakrejo, 
Kelurahan Tanjung Mas Kota Semarang

Kata kunci: Green Economic, pewarna alami, batik, mangrove

PENDAHULUAN

Wilayah Tambakrejo Kelurahan Tanjung Mas 
merupakan salah satu daerah pesisir di Kota 
Semarang yang sebagian besar penduduknya 
adalah nelayan sebanyak 248 orang. Sisanya 
adalah buruh pabrik, karyawan, dan pengusa-
ha olahan ikan dan udang. Kawasan Tambak 
Rejo terdiri atas 6 Rukun Tetangga (RT). Luas 
wilayah Tambakrejo sekitar 35 Ha dihuni oleh 
1.699 jiwa atau 496 KK. Tingkat pendidikan 
masyarakat Tambakrejo juga tergolong ren-
dah. Keterbatasan tingkat pendidikan juga 
berpengaruh terhadap pola kehidupan dan je-
nis mata pencaharian warga pada sektor infor-
mal tertentu.

Kawasan Tambak Rejo merupakan salah 
satu wilayah di Kelurahan Tanjung Mas den-
gan tingkat abrasi yang sangat tinggi. Menurut 
data Bappeda Kota Semarang abrasi di Ka-
wasan Tambak Rejo telah menggerus lahan 
tambak sejauh 690 m. Kerugian akibat abrasi 
ini telah menghancurkan permukiman dan 
lahan tambak milik warga. Kondisi tersebut 
diperparah dengan adanya kejadian rob dan 
pasang laut yang merendam permukiman. Se-
hingga menimbulkan kerugian warga secara 
materiil dan immateriil. Berdasarkan kondisi 
tersebut mendorong masyarakat melalui fasili-
tasi program Desa Binaan Unnes dan CSR PT. 
Pertamina untuk melakukan penanaman man-
grove di kawasan pesisir Tambak Rejo. Sejak 
tahun 2011, telah dilakukan kegiatan penana-
man mangrove sebanyak 81.000 bibit tana-
man mangrove.

Program penanaman yang telah dilaku-

kan dapat dikatakan berhasil dengan tingkat 
kehidupan mangrove mencapai 70 %. Hal 
tersebut selanjutnya mendorong pihak-pihak 
lain, misalnya institusi pemerintah (Dinas 
Pertanian, Dinas Kelautan dan Perikanan, 
BPDAS), sektor private, akademisi untuk 
melakukan kegiatan penanaman di Kawasan 
Tambak Rejo. Bentuk kepedulian berbagai pi-
hak dalam upaya rehabilitasi ekosistem man-
grove di Kawasan Tambak Rejo telah berhasil 
menanam ± 150.000 tanaman mangrove. Se-
hingga saat ini kondisi pesisir Tambak Rejo 
terlihat lebih hijau dan rindang oleh tanaman 
mangrove. Aktivitas lain yang dilakukan oleh 
masyarakat adalah mengadakan pembibi-
tan mangrove. Tujuan pembibitan mangrove 
adalah untuk pengkayaan jenis dan sebagai al-
ternative livelihood masyarakat Tambak Rejo.

Keberdaan sumber daya alam berupa 
ekosistem mangrove, pembibitan mangrove, 
dan sumber daya manusia masyarakat Tam-
bak Rejo merupakan potensi besar dalam pen-
gelolaan ekosistem mangrove yang berkelan-
jutan. Mangrove merupakan jenis tanaman 
pesisir yang memiliki karakter hidup pada 
daerah peralihan antara air tawar dengan air 
asin. Karakteristik mangrove yang unik juga 
seimbang dengan peranannya bagi kehidupan 
makhluk hidup.

Tanaman mangrove memiliki manfaat 
secara ekologis sebagai pencegah abrasi dan 
mampu meningkatkan kualitas lingkungan 
yang ditandai dengan meningkatnya keanek-
aragaman hayati (Martuti & Irsadi 2014). Se-
lain fungsi ekologis, mangrove juga memiliki 
manfaat secara ekonomi. Di beberapa daerah 
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mangrove banyak dimanfaatkan sebagai ba-
han baku pembuatan arang, bahan baku bu-
bur kertas, dan bahan baku kayu furniture. 
Namun demikian, praktik-praktik ekonomi 
tersebut sangat merusak dan jauh dari seman-
gat pembangunan berkelanjutan yang sedang 
giat dilakukan oleh masyarakat dunia. Bah-
kan pemerintah juga mengeluarkan Perpres 
No. 73 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional 
Pengelolaan Ekosistem Mangrove berisi ten-
tang upaya strategi dalam bentuk kebijakan 
dan program untuk mewujudkan pengelolaan 
ekosistem mangrove secara lestari untuk kes-
ejahteraan masyarakat.

Tanaman mangrove memiliki manfaat 
secara ekologis sebagai pencegah abrasi dan 
mampu meningkatkan kualitas lingkungan 
yang ditandai dengan meningkatnya keanek-
aragaman hayati (Martuti & Irsadi 2014). Se-
lain fungsi ekologis, mangrove juga memiliki 
manfaat secara ekonomi. Dalam konsep terse-
but di atas praktik ekonomi tidak merusak 
mangrove karena memanfaatkan limbah dari 
tanaman mangrove yang telah mati. Dalam 
hal ini ada dua keuntungan, pertama pening-
katan ekonomi masyarakat melalui pembua-
tan pewarana alam dari tanaman mangrove 
dan kedua adalah meningkatkan kepedulian 
masyarakat terhadap fungsi penting pelestar-
ian tanaman mangrove.

Seiring berkembangnya konsep go 
greenyang kian menjadi gaya hidup masyara-
kat. Proses produksi batik perlu memperha-
tikan aspek-aspek lingkungan guna mencip-
takan keharmonisan dengan alam. Salah satu 
konsep yang dapat ditawarkan adalah konsep 
green Batik. Disebut green batik, karena dalam 
proses pewarnaannya, batik memakai bahan 
dasar tumbuh-tumbuhan. Selanjutnya dalam 
proses pembuatannya limbah batik yang di-
hasilkan diupayakan aman bagi kesehatan dan 
tidak merusak lingkungan sekitarnya.Selama 
ini pewarnaan batik umumnya menggunakan 
pewarna kimia yang kurang ramah lingkun-
gan. Padahal dalam sejarahnya proses pewar-

naan batik awalnya dilakukan dengan meng-
gunakan bahan baku dari alam. Pewarnaan 
tersebut didapat dari tumbuh-tumbuhan, mis-
alnya kayu secang, kayu mahoni yang sudah 
mati dan menggunakan tumbuhan mangrove.
Adanya batik dengan pewarna alami ini meru-
pakan salah satu bentuk pelestarian lingkun-
gan sekaligus pemberdayaanekonomi lokal.

Sasaran dalam kegiatan ini secara umum 
adalah seluruh warga Tambakrejo. Namun 
demikian, agar kegiatan ini dapat berhasil 
maka akan ditentukan focal poin kelompok 
masyarakat sasaran sebagai penggerak. Ber-
dasarkan identifikasi kelompok masyarakatdi 
Kawasan Tambak Rejo maka diperoleh 11 
orang anggota Kelompok Peduli Lingkungan 
CAMAR. 

Kelompok Peduli Lingkungan CAMAR 
merupakan kelompok masyarakat di wilayah 
Tambakrejo yang memiliki misi untuk mem-
perbaiki lingkungan sekitar. Anggota kelom-
pok CAMAR sebagian besar adalah nelayan 
dan petani penggarap tambak. Selama ini, 
kegiatan kelompok tersebut adalah melaku-
kan rehabilitasi pesisir dengan penanaman 
mangrove dan pembibitan mangrove. Dalam 
kegiatan pembibitan kelompok CAMAR juga 
melibatkan istri-istri nelayan lainnya untuk 
berkegiatan. Salah satu aktivitas yang dilaku-
kan oleh ibu-ibu adalah dengan memasukkan 
lumpur ke dalam polibag.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, 
konsep green economic melalui penyediaan 
pewarna alami batik bertujuan sebagai upaya 
pelestarian lingkungan dan peningkatan eko-
nomi lokal. Namun di sisi lain, masyarakat 
Tambakrejo yang sebagian besar nelayan be-
lum memiliki pengetahuan teknik membuat 
pewarna alami dari limbah tanaman man-
grove. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan 
pelatihan cara budidaya membuat pewarna 
alami batik dari tanaman mangrove kepada 
para anggota CAMAR dan warga Tambakrejo 
guna meningkatkan pendapatan.Dengan meli-
hat latar belakang tersebut di atas, maka tujuan 
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kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
:Memberikan pengetahuan kepada masyara-
kat terkait pembuatan pewarna alami batik 
dari tanaman mangrove. Serta meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan masyarakat 
dalam membuat penyediaan pewarna alami 
batik dari tanaman mangrove.

METODE

Sesuai dengan tujuan kegiatan, metode 
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah: Ceramah dan 
tanya jawab. Metode ini diberikan untuk me-
nyampaikan pengetahuan yang bersifat teori, 
baik teori tentang manfaat mangrove sebagai 
pewarna alami batik serta teknik pembuatan-
nya. Porsinya maksimal 30% dari seluruh 
materi kegiatan. Waktu pelaksanaan dilaku-
kan di awal kegiatan serta bersamaan dengan 
kegiatan praktik (bersifat terpadu antara teori 
dan praktik). Praktek Pembuatan Pewarna 
Batik Mangove. Setelah mendapatkan bekal 
teori yang cukup dan melihat langsung per-
agaan dari tim pelaksanan kegiatan pengab-
dian, mulai dilakukan pelatihan/praktek cara-
cara melakukan pembuatan pewarna alami 
batik dari mangroveyang baik dan benar. Ma-
teri praktik meliputi cara persiapan, pemilihan 
bahan baku, proses pembuatan pewarna alam, 
dan packaging.

HASILDAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan yang hendak dica-
pai, maka kegiatan pengabdian pada masyara-
kat di Tambakrejo, Kelurahan Tanjung Mas, 
Kecamatan Semarang UtaraKota Semarang, 
tentang “Konsep Green Economic Melalui 
Penyediaan Pewarna Alami Batik Dari 
Tanaman Mangrove” sesuai dengan yang 
direncanakan. Keberhasilan pencapaian tu-
juan ditunjukkan dengan beberapa keadaan, 
yaitu:

Dalam praktek pewarna alami batik ber-
bahan baku propagul dari mangrove dari jenis 

Rhizophora sp, Mitra binaan mampu meng-
hasilkan pewarna alami tersebut dengan baik. 
Dalam kegiatan pengabdian ini, Mitra binaan 
juga trampil membuat selendang/slayer batik 
berbahan baku pewarna dan motif mangrove. 
Selendang batik berbahan baku mangrove ini, 
nantinya diharapkan dapat menjadi souvenir 
bagi tamu yang datang ke wilayah Tambakre-
jo.

Gambar 1. Propagul mangrove dan 
pewarna yang dihasilkan

Adanya bantuan bahan dan peralatan 
membatik (malam, canting, kompor dan kain), 
mendorong mitra binaan untuk bisa meman-
faatkan pelatihan dan bantuan yang telah di-
berikan, sehingga mitra binaan dapat memba-
tik sendiri di lingkungannya.
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Gambar 2. Alat canting dan kain mo-
rin sebagai bahan baku 
membatik

Disamping pelatihan tersebut di atas, 
mitra binaan juga dilatih membuat batik ber-
bahan baku dan motiv mangrove. Adanya ket-
erampilan ini, diharapkan kelompok binaan 
dapat membuat souvenir sebagai buah tangan 
wisatawan yang datang ke Tambakrejo. Se-
lama ini masyarakat Tambakrejo belum men-
getahui fungsi propagul mangrove yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pewarna 
alami. Warna propagul mangrove dapat mem-
berikan nuansa warna coklat hingga merah 
marun. Disamping belum mengetahui peran 
mangrove sebagai pewarna alami, masyarakat 
juga belum pernah mendapatkan keterampilan 
membatik. Adanya pemberian ketrampilan 
dan peralatan membatik ini menjadi alterna-
tive penghasilan tambahan bagi masyarakat 

Tambakrejo.

Gambar 3. Pelatihan dan hasil mem-
batik berbahan baku man-
grove

Faktor-faktor yang menunjang kegiatan 
pengabdian ini sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan, hal ini dikarenakan beberapa 
hal, antara lain: Kelompok Camar dan Merah 
Delima yang menjadi mitra binaan sangat 
memperhatikan dengan baik semua materi 
pelatihan membuat pewarna alami batik man-
grove yang telah diberikan oleh pelatih. Hal 
ini terlihat dari partisipasi peserta pelatihan 
dalam setiap praktek yang diberikan. Hal ini 
juga ditunjang dari banyaknya pertanyaan 
yang diajukan peserta terkait materi yang di-
berikan. Bahan baku pewarna alami dari tana-
man mangrove berupa propagul Rhizophora 
sp banyak terdapat di wilayah mitra binaan 
Tambakrejo Kelurahan Tanjung Mas. Sehing-
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ga mempermudah di dalam penyediaan bahan 
baku pewarna alami tersebut. Adanya ker-
jasama yang baik antara pengurus kelompok 
Camar dan Merah Delimadi Tambakrejo Ke-
lurahan Tanjung Mas Kota Semarang dengan 
Pengrajin Batik Zie sebagai pelatih. Hal ini 
memberikan kenyamanan di dalam pelatihan 
yang dapat menunjang keberlanjutan program 
pelatihan batik mangrove.

Sedangkan faktor-faktor yang menga-
hambat kegiatan ini antara lain; Sulitnya men-
gatur waktu pertemuan antara tim pengabdian 
Unnes dengan kelompok mitra binaan (Ke-
lompok Camar dan Merah Delima) yang akan 
dilatih serta pengrajin Batik Zie sebagai tena-
ga ahli yang akan melatih. Hal ini dikarenakan 
sebagain besar peserta pengabdian bekerja se-
bagai nelayan dan pegawai pabrikyang beker-
ja dari pagi hingga sore hari.Sehingga untuk 
pelaksanan kegiatan pelatihan diperlukan jad-
wal khusus yang bias memfasilitasi semuan-
ya. Jarak yang jauh antara mitra binaan yang 
dilatih (Kelompok Camar dan Merah Delima) 
dengan pengrajin batik Zie yang memberikan 
pelatihan. Mitra binaan yang dilatih bertem-
pat tinggal di wilayah Tambakrejo Kelurahan 
Tanjung Mas yang berada di Semarang Utara, 
sedangkan Batik Zie berada di Gunungpati, 
Semarang. Jarak tempuk kedua tempat kuarng 
lebih 18 Km menjadikan kendala dalam 
berkomunikasi secara langsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada ma-
syarakat yang sudah dilakukan, dapat diam-
bil kesimpulan sebagai berikut:Peserta peng-
abdian telah mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang membuat pewarna alami 
berbahan baku mangrove yang baik dan benar. 
Disamping itu peserta pengabdian memiliki 
pengetahuan tentang berbagai bagian dari 
tanaman mangrove yang dapat digunakan se-
bagai bahan pewarna alami. Adanya bantuan 

alat dan bahan pembuat pewarna alami batik 
dapat menjadikan motifasi bagi mitra binaan 
untuk menindak lanjuti kegiatan pengabdian.

Saran

Saran dari kegiatan penagbdian ini seb-
agai berikut:Pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh peserta pengabdian diharap-
kan dapat ditularkan di lingkungan Kelura-
han Tanjung Mas secara menyeluruh, serta 
wilayah pesisir Kota Semarang yang lain.Perlu 
adanya tambahan keterampilan tentang pem-
buatan batik tingkat lanjut, untuk menambah 
ketrampilan dan wawasan peserta pengabdian 
serta perlu adanya kerjasama dan pemantauan 
dari dinas terkait untuk keberlajutan kegiatan.
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